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ABSTRAK

Rendahnya hasil belgjar siswa di SMPN 18 Banda Aceh dalam pembelgaran
biologi kelas VIII, khususnya pada kelas VI, dan Vllls disebabkan oleh
minimnya penggunaan metode dan model pembelgaran yang tepat dan sesual
dengan materi yang akan digarkan. Maka telah, dilakukan penelitian yang
berjudul pengaruh kolaborasi metode eksperimen dan model TGT terhadap hasil
belgjar siswa pada materi struktur dan fungs jaringan tumbuhan serta
pemanfaatan dalam teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan kolaborasi metode eksperimen dan model TGT terhadap pencapaian
nilac KKM, dan untuk mengetahui pengaruh kolaborasi metode eksperimen dan
model TGT terhadap hasil belgjar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode quasy experimen dan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian nilat KKM yaitu
90% siswa mencapai KKM yang diukur dari nilai post test. Dari hasil tes pada
kelas eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
hasil belgjar dianalisis dengan menggunakan uji t, berdasarkan perhitungan yang
diperoleh nilai tipa = 1,70 sedangkan thiwng 14,46, sehingga thitung > tiave. DeNgan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data-data yang
terkumpul pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan
bahwa penggunaan metode eksperimen dan model TGT pada materi struktur dan
fungs jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa.

Katakunci : Metode eksperimen, model TGT dan hasil belgjar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran merupakan sebuah proses dinamis dan berkelanjutan yang
bertugas memenuhi kebutuhan siswa dan guru sesuai dengan minat mereka
masing-masing, dengan demikian sekolah harus memiliki sistem pembelgaran
yang menekankan pada proses dinamis yang didasarkan pada upaya
meningkatkan keingintahuan siswa. Guru harus mendesain pembelgjaran yang
responsif dan berpusat pada siswa agar minat siswa meningkat. Dalam dunia
pendidikan, sekolah merupakan lembaga yang sangat bertanggung jawab untuk
membangun sikap sosial siswa dan mereka akan belgar bagaimana cara
berprilaku dengan baik, dan mereka memahami apa yang harus dilakukan dalam
kerja kelompok.*

Seperti firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

E}/ST/

Do > P & _ e - _ 2 2 e _ - o
50 865 0 sl Ga U adhs T aes T aisdl St gl ) 63

P
P T A P T N
(Z) opogedl el oy cdn o o o Sdel

Artinya:”Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu (Dialah) yang lebih mengetahui siapa yang
tersesat dari jalannya dan yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.”’(An-Nahl: 125))

'Miftahul Huda., Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), h. 3-4



Makna umum dari ayat ini yaitu Nabi diperintahkan untuk mengajak
kepada umat manusia dengan cara-cara atau metode yang telah menjadi tuntunan
Al-qur’an yaitu dengan cara al-hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah.
Metode ini telah mengilhami berbagai metode penyebaran islam maupun dalam
konteks pendidikan. Dengan demikian, dalam ayat ini Allah SWT telah
mengisyaratkan kepada nabi dan umatnya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan
dengan cara atau metode yang baik terlebih dalam konteks pendidikan baik
pendidikan formal maupun informal .2

Kegiatan proses pembelgjaran akan berhasil jika ditunjang oleh metode
yang relevan, sehingga akan meningkatkan hasil belgjar siswa. Dengan demikian
guru dituntut untuk dapat melaksanakan proses belgar mengajar dan menentukan
bentuk interaksi belgjar yang tepat dan sesuai dengan materi yang di sampaikan.®
Jika metode belgjar yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi kelas dan meteri
pelgaran yang disgikan, maka sulit bagi siswa untuk mencapa prestasi yang
diinginkan.

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen merupakan konsep belgar yang membantu guru
membuktikan teori yang digarkan dengan melakukan percobaan. Pada
pendekatan ini proses pembelgjaran berlangsung secara alamiah melalui kegiatan

siswa, guru hanya sebagai fasilitator.

“Quraish Shihab., Tafsi Al- Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385

*Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 2003), h.123



Melalui metode eksperimen siswa dapat membuktikan langsung teori
yang dipelgari, bukan membayangkan sehingga para siswa mampu menguatkan,
memperluas dan menerapkan kemampuan dan keterampilan yang dimikinya agar
dapat memecahkan permasalahan dunia nyata dan ketuntasan siswapun tercapai.*

Pembelgjaran dengan menggunakan metode sgja tidak cukup, adanya
inovas untuk menimbulkan rangsangan belgjar yaitu dengan adanya penggunaan
model. Hal ini juga dikarenakan fungsi model itu sendiri sebagal salah satu sarana
yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang digjarkan dengan
tepat. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Teams Game
Tournament(TGT).

Mode pembelgaran tipe TGT mengacu pada metode pengajaran dan
siswa dapat belgjar bersama dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang
siswa yang merupakan campuran tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku. Setelah
guru menyajikan materi pelgaran, selurun kelompok kecil diberi lembaran
kegiatan untuk dipelgari dan siswa dapat saling membantu. Selanjutnya diadakan
turnamen akademik dimana siswa bersaing dengan anggota tim lain yang
mempunyai kemampuan akademik yang sama.®

Salah satu pokok bahasan pada mata pelgjaran biologi yang wajib diikuti

oleh siswa SMP kelas VIII semester 1 adalah struktur dan fungsi jaringan

“Bobby Deporter, Quantum Teaching, (Mempraktikkan Quantum Learning Di Ruang-
Ruang Kelas, Bandung: Kaifa, 2000), h. 130

°Ani Kurniasari, “Kompearas Hasil Belajar Antara Sswa Yang Diberi Metode TGT
(Teams Games Tournament )Dengan STAD (Student Teams Achievement Division) Kelas X Pokok
Bahasa Hidrokarbon”, UNS: MIPA, 2006, Diakses Tangga 12 November 2015



tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi yang merupakan suatu istilah
pembahasan yang mencakup struktur dan fungsi jaringan di akar, batang, dan
daun serta pemanfaatan dalam teknologi. Adapun kompetensi dasar pada materi
struktur dan fungs jaringan tumbuhan serta pemanfaatannya dalam teknologi
adalah menjelaskan keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta
berbagai pemamfaatannya dalam teknologi yang terilhami oleh struktur tersebut.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara terhadap hasil belgar dan
minat siswa di SMP N 18 Banda Aceh diketahui kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pembelgjaran Biologi pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
serta pemanfaatan dalam teknologi adalah 75tahun agjaran 2014/2015, namun
sebagian siswa belum mencapai nila KKM untuk materi tersebut yaitu 50%.
Menurut siswa materi struktur dan fungs jaringan serta pemanfaatan dalam
teknologi tergolong materi yang sulit untuk dipahami karena membahas jaringan
yang terdapat pada tumbuhan dan juga banyak terdapat bahasa ilmiah sehingga
siswa susah untuk mengerti.°

Guru bidang studi biologi menyatakanselama ini menjelaskan materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi dengan
menggunakan metode ceramah, dan diskusi dengan memberikan sub bab yang
berbeda-beda kepada masing-masing kelompok, dan masing-masing kelompok
berdiskusi dengan anggotanya, setelah itu mempresentasikannya. sehingga dengan

metode tersebut siswa tidak dapat memahami materi secara menyeluruh. Pada

®Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru Biologi Di SMPN 18 Banda Aceh



hakikatnya materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam
teknologi sulit dipahami siswa jika guru hanya menerapkan metode ceramah
dalam pembelgjaran tersebut. Akan tetapi perlu dikombinasikan dengan metode
lain sehingga dapat dilakukan pembuktian langsung/praktikum. Kegiatan belgar
mengajar biasanya hanya didominasi oleh siswa yang pandai. Sementara siswa
yang kemampuannya rendah kurang berperan. Akibatnya siswa yang
kemampuannya kurang, memperoleh hasil belgjar biologi yang tetap rendah dan
adanya kesenjangan antara hasil belgjar siswa. Oleh karena itu perlu digunakan
suatu metode yang mampu meningkatkan hasil belgjarsiswa, dan juga dapat
meningkatkan ketuntasan belgjar siswa dan mengurangi kesenjangan hasil belgjar,
seperti kolaborasi metode eksperimen dan model tipe TGT, maka diharapkan
melalui penerapan kedua metode tersebut akan tercapa hasil belgjar siswa yang
memuaskan.’

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perlu diadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kolaborasi Metode Eksperimen dan
Model Teams Games Turnament Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Serta Pemanfaatan Dalam

Teknologi”.

" Hasil Wawancara Pendliti Dengan Guru Biologi Di SMPN 18 Banda Aceh



B.

Rumusan M asalah

1. Bagaimana penerapan kolaborasi metode eksperimen dan model TGT

pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan

dalam teknologi terhadap nilai KKM ?

. Bagamana pengaruh kolaboras metode eksperimen dan  model

TGTterhadap hasil belgjar siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan

tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi ?

Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui penerapan kolaborasi metode eksperimen dan model
TGT pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta
pemanfaatan dalam teknologi terhadap nilai KKM.

2. Untuk mengetahui pengaruh kolaborasi metode eksperimen dan model
TGT terhadap hasil belgar siswa pada materi struktur dan fungsi

jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi.

Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:

Ha penggunaan metode eksperimen dan model TGT pada materi struktur
dan fungs jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Ho: penggunaan metode eksperimen dan model TGT pada materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi tidak

berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.



E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Bagi guru agar menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan
metode eksperimen dan model TGT terhadap pembelgjaran biologi.
2. Praktis
Memberikan informasi kepada guru dan mahasiswa tentang penerapan
metode eksperimendan model TGT terhadap hasil belgjar siswa.
Memberikan informasi kepada mahasiswa untuk dijadikan sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya

F. Definis Operasional

Untuk memudahkan pemahaman isi tulisan, maka perlu adanya definisi
istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama dalam penulisan
sebagal berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’Pengaruh
yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini ialah pengaruh metode
eksperimen dan model TGT terhadap hasil belgjar siswa pada materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknol ogi.

2. Kolaboras adalah bentuk kerjasama, interaksi, kompromi beberapa elemen

yang terkait baik individu, lembaga dan atau pihak-pihak yang terlibat secara

®K amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 2005), h. 849



langsung dan tidak langsung yang menerima akibat dan manfaat.® Kolaboras
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adaah memadukan metode
eksperimen dengan model TGT.

3. Metode eksperimen merupakan konsep belgar yang membantu guru
membuktikan teori yang digjarkan dengan melakukan percobaan. Pada
pendekatan ini proses pembelgaran berlangsung secara alamiah melalui
kegiatan siswa, guru hanya sebagai fasilitator."’Metode eksperimen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah melakukan percobaan untuk melihat
struktur jaringan yng terapat pada tumbuhan.

4. Modd pembelgaran tipe TGT adalah strategi belggar menggar yang
memberikan kesempatan kepada para pembelgar dalam melaksanakan
kegiatan belgar bersama dalam kelompok-kelompok kecil —untuk
menuntaskan materi yang digjarkan oleh guru, selanjutnya diadakan turnamen
akademik dimana siswa bersaing dengan tim lain yang mempunyai
kemampuan akademik yang sama.**Model pembelgjaran TGT yang dimaksud
dalam pendlitian ini adalah model pembelgjaran berkelompok yang masing-
masing kelompok bersaing untuk mendapatkan skor nilai, sehingga peneliti
bisa melihat ketuntasan hasil belgar siswa pada materi struktur dan fungs

jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi.

°SIWSWinkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institus Pendidikan, (Jakarta: PT.
Grasindo, 1991), h.27

°Bobby Deporter, Quantum Teaching...,2000. h.130

"gavin, R. E. Educational Psychology Theory and Practise, (Boston: Allyn and Bacon,
1997) h. 73



5. Hasil belgar siswa yaitu hasil yang telah dicapai setelah melalui proses
kegiatan belgjar mengajar. Prestasi belgjar merupakan suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan dari proses belgjar mengajar, yang dapat dijadikan pedoman
untuk melihat adanya perubahan hasil belgjar pada siswa'® Hasil belgjar
dalam penelitian ini dapat di lihat dengan hasil tes kemampuan siswa yang di
nilai dengan post test.

6. Materi struktur dan fungs jaringan tumbuhan adalah salah satu materi pokok
yang dipelgari dikelas VIII semester ganjil yang merupakan suatu istilah
pembahasan yang mencakup struktur dan fungsi jaringan di akar, batang, dan
daun .* Adapun kompetensi dasar pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan serta pemanfaatannya dalam teknologi adalah menjelaskan
keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta berbagai

pemanfaatan dalam teknologi yang terilhami oleh struktur tersebut.

2Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984) h. 102

BSiti Zubaidah., Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2014), h. 83



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Belagjar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belgjar

Proses belgar mengagjar merupakan proses yang mengandung kegiatan
interaksi antara guru dan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belgar. Interaksi dan komunikasi
timbal balik antara guru dan siswa merupakan ciri dan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belgar mengajar. Perlu dipahami bahwa interaksi dalam
proses belgjar mengajar tidak sekedar hubungan komunikasi antara guru dengan
murid, tetapi merupakan interaksi edukatif yang tidak hanya menyampaikan
materi pelgaran melainkan juga menanamkan sikap dan nila pada diri siswa
yang sedang belgjar. Sesuai dengan penyebutannya, proses belgar mengagar
adalah kesatuan dua proses antara siswa yang belgar dan guru yang
membelgarkan, sehingga antara kedua proses ini terjadi interaksi yang sangat
menunjang agar hasil belgar siswa dapat tercapai secara optimal lewat proses
belgjar menggjar.'

Usaha pencapaian belgar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
(kondis) belgar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan mengajar.
Menggjar diartikan sebaga suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belgar. Sistem lingkungan belgiar ini sendiri

terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan

¥ Nuryani.,Strategi Belajar Mengajar Biologi,(Malang : UM Press, 2005), h. 5

10



11

saling mempengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, materi yang ingin digjarkan, guru dan siswa memainkan
peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta
sarana dan prasarana belgjar mengajar yang tersedia ™

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa pembelgaran
merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelgjarkan siswanya atau
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik
sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan, yang mempunyai kaitan yang
sangat erat dengan peran guru dalam mengelola proses belgjar mengagar baik
sebagai sumber belgjar ataupun sebagai fasilitator dan motivator dalam
pembelgjaran.®

2. Hasl Belajar

Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak
mengajar.’’ Hasil belgar ini diperoleh pada akhir proses pembelgjaran dan
berkaitan dengan kemampuan siswa menyerap dan memahami suatu bahan yang
telah digjarkan. Untuk mengetahui pencapaian hasil belgjar siswa dapat diketahui
dengan adanya pengukuran oleh guru dengan evaluasi. Indikator hasil belgar
adalah peningkatan kemampuan atau pemahaman siswa terhadap sesuatu atau

materi pelgaran tertentu sehingga dapat menggambarkan pengetahuan siswa yang

BSardiman., Interaks Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005)h, 25-26

®Nuryani.,Srategi Belajar Mengajar Biologi...., h. 27

YOemar Hamalik., Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2001), h. 172-
173
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dapat dilihat dari hasil tes atau evaluasi. Hasil tes inilah yang menunjukkan

keadaan tinggi rendahnya hasil belgjar yang dicapai oleh siswa.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar

Tinggi rendahnnya hasil belgar siswa yang dicapa oleh seseorang dalam
belgjar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan antara satu
sama lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.*®

a. Faktor internad

Faktor internal yaitu keadaan jasmani dan rohani siswa. Faktor interna
yang berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa tidak terlepas dari aspek fisiologis
dan psikologis. Aspek fisiologis misalnya kesehatan tubuh.sedangkan aspek
psikologis adalah kemampuan, minat dan motivasi belgjar siswa itu sendiri.
Faktor kemampuan siswa meskipun berbeda satu sama lain, melalui optimalisas
kegiatan belgar dapat dikembangkan untuk menunjang prestasi belgar.
Kemampuan tersebut adalah intelektual/ intelgjensi, emosional,sosial,bakat dan
motorik.

Intelgjenss siswa merupakan kemampuan psiko-fiskk untuk mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat

dan berkaitan erat dalan menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa™®

8glameto., Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta:
Bumi Askara,1991)h. 56

“Slameto., Proses Belajar Mengajar-..., h. 56
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Sedangkan motivasi merupakan keinginan/ dorongan untuk berbuat atau belgjar.
Motivass meliputi dua hal, yaitu: mengetahui apa yang akan dipelgari dan
memahami mengapa hal tersebut perlu dipelgjari. Motivas mengandung tiga
komponen pokok, yaitu menggerakkan (menimbulkan kekuatan pada individu,
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu), mengarahkan, dan
menopang tingkah laku manusia®
b. Faktor eksterna

Faktor eksternal yaitu faktor lingkungan sosia dan faktor lingkungan
nonsosial.Lingkungan sosial seperti keluarga, guru, teman-teman sekolah,
tetangga, masyarakat dan lain-lain dapat mempengaruhi hasil belgjar seorang
siswa. Sifat orang tua dapat membawa dampak baik ataupun buruk terhadap
kegiatan belgjar dan hasil yang dicapai siswa. Keladaian orang tua dalam
memerhatikan kegiatan anak dapat berefek buruk menyebabkan anak enggan
belgjar dan berprilaku menyimpang. Sedangkan faktor yang termasuk lingkungan
nonsosial yaitu: gedung sekolah, letak rumah, aat-alat belgjar, cuaca dan waktu
untuk belgjar.?

c. Faktor pendekatan belgjar

Faktor pendekatan belgjar yaitu upaya belgjar siswa yang meliputi strategi
dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan
mempelgjari materi-materi pelgjaran.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2007),
h.72

“'gameto., Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003) h. 54
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B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan salah satu cara mengajar guru, dimana
siswa melakukan percobaan tentang suatu masalah, mengukur, mengamati
prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya sehingga diperoleh data?
Selanjutnya ditarik kesimpulan yang berbentuk suatu konsep atau teori hasil
percobaan dan akhirnya dilakukan evaluasi. Hasil kegiatan siswa di tulis dalam
bentuk laporan atau lembaran khusus (LKS). Demikian juga alat yang diperlukan
telah dipersiapkan, baik dilihat dari tingkat ketelitiannya maupun kemudahan dan
ketetapan data yang diperoleh, sehingga siswa akan mendapatkan kesinpulan yang
benar esinpulan yang benar berupa konsep atau teori yang sesuai dengan materi
pelgjaran yang telah ditetapkan.

Menurut Jusuf Djgadisastra metode eksperimen dimaksudkan sebagai
“salah satu cara mengajar yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
menemukan sendiri suatu fakta yang diperlukannya atau yang ingin
diketahuinya.”® Selanjutnya, Roestiyah juga mengumukakan bahwa: “metode
eksperimen merupakan salah satu cara menggjar, dimana siswa melakukan salah
satu percobaannya, kemudian hasil pengamatannya disampaikan di dalam kelas

dan dievaluasi oleh guru.”?*

“\\, James Pophan Dan Evi L, Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1992), h.130

ZJusuf Djajadisastra, Metode-Metode Pengajaran,(Bandung: Askara, 1982), h.38

#Roestiyah, NK., Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Bandung: Askara, 1998),h.67
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, jelas bahwa melalui metode

eksperimen siswa mencari dan menyelidiki sendiri kebenaran suatu objek atau

proses, bukan hanya percaya atau mengandalkan penjelasan dan keterangan dari

guru. Metode ini memiliki prinsip bahwa siswa harus dapat mencapai suatu

definiss melalui percobaan yang dapat dikontrolnya, bukan hanya sekadar

menghafal di luar kepala.

2.
a
1)

2)

3)

4)

Prosedur dan Tahap Pelaksanaan M etode Eksperimen
Prosedur eksperimen

Menjelaskan tujuan eksperimen sehingga siswa memahami masalah yang
akan dibuktikan melalui eksperimen

Memberi penjelasan kepada siswa tentang aat serta bahan yang akan
dipergunakan dalam eksperimen, mengontrol urutan LK S dan hal-hal yang
perlu dicatat.

Selama eksperimen berlangsung guru menguasai kegiatan siswa dan
memberi saran yang menunjang kesempurnaan jal annya eksperimen.
Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan hasil dan mengevaluasi data tes atau tanya jawab.?

Tahap pelaksanaan Eksperimen

Adapun tahapan dalam pelaksanaan metode eksperimen adalah sebagai

berikut:

1) Tahap persiapan atau perencanaan eksperimen; dalam tahap ini guru harus

menetapkan tujuan dan langkah-langkah eksperimen, serta mempersiapkan

alat dan bahan yang digunakan dalam pel aksanaan eksperimen.

*Roestiyah, NK., Masalah-Masalah IImu...,h. 81
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2) Tahap pelaksanaan eksperimen;tahap ini merupakan tahap dimana siswa
melakukan eksperimen sesuai dengan arahan guru dan membuat penilaian
terhadap eksperimen yang telah dilakukan.

3) Tahap tindak lanjut; tahap ini merupakan tahap pengambilan kesimpulan
dari hasil eksperimen yang telah dilakukan oleh siswa. Siswa membuat
laporan hasil eksperimen dan didiskusikan di depan kelas.®
Pelaksanaan metode eksperimen pada pembelgjaran IPA dapat dilakukan

dengan (a) memberikan apersepsi yang sesuai karakteristik materi,(b) eksplorasi
materi dan tujuan pembelgjaran,(c) pembagian gambar kegiatan siswa dan bahan
eksperimen,(d) penjelasan  tujuan  eksperimen,(e) pemberian  petunjuk
eksperimen,(f) pembimbingan pelaksanaan eksperimen,(g) penarikan kesimpulan
eksperimen,(h) penerapan hasil eksperimen,(i) pelaporan hasil eksperimen,(j)
pemantapan hasil eksperimen,(k) refleksi pembelgjaran eksperimen,(l) pemberian

tes evaluasi.?’

3. Kelebihan dan kekurangan metode eksperimen
Adanya kesesuainantar materi dengan metode yang digunakan membuat
siswa lebih antusias, bersemangat, rgjin terampil dalam belgar. Namun, setiap
metode tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Beberapa kel ebihan metode eksperimen antar lain:
a. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan

eksperimennya.

%Saiful Bahri Djamara, Srategi Belajar..., h.85

“’Roesyitah, N.K, Strategi Belajar Mengajar..., h.85
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b. Membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan dengan penemuan
dari hasil eksperimennya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.

c. Méatih siswa menggunakan metode ilmiah dan berfikir ilmiah dalam
menghadapi segala masalah.?®

d. Membuat siswa lebih aktif berfikir dan berbuat, siswa lebih aktif belgar
sendiri dengan bimbingan guru.

e. Memperkaya pengalaman dan keterampilan dalam melakukan eksperimen
serta berfikir siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif, redlitas dan
menghilangkan verbalisme.

Selain memiliki kelebihan metode eksperimen juga memiliki kekurangan
diantaranya;
a. Metodeini lebih sesuai dalam bidang-bidang sains dan teknologi.

b. Metode ini memerlukan berbagal fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh dan mahal.

c. Menuntut ketelitian, keuletan dan kesabaran.

d. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, peserta didik harus
menanti untuk melanjutkan pembelgjaran.

e. Kesaahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru dalam

bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil kesimpulan.

“3uherman, “Penerapan Metode Eksperimen-Diskusi untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belgar Fiska Siswa Kelas X-B SMA Negeri 1 Stabat” Jurnal Penelitian Inovasi
Pembelajaran Fisika, Vol 3 (2011), Diakses tanggal 20 agustus 2015.
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f. Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan

kemampuan atau pengendalian.?®

C.Mode Teams Games Tournament (TGT).

Pembelgaran kooperetif tipe TGT adalah sdah satu tipe atau model
pembelgjaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan para siswa sebagal tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan. Aktifitas belgar dengan permainan
yang dirancang dalam pembelgjaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa
dapat belgar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawa, kerja sama,

persaingan sehat dan keterlibatan belgar.

1. Komponen utamadalam TGT
1. Penygjian kelas
Guru menyampaikan materi dalam penygjian kelas, biasanya dilakukan
dengan pengajaran langsung atau ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat
penyajian kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi
yang disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerjalebih baik pada saat
kerja kelompok dan pada saat game akan menentukan skor kelompok.
2. Kelompok (team)
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang anggotanya

heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. Fungsi

»Saiful Bahri Djaramah, Srategi Belgjar..., h. 82
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kelompok adalah untuk |ebih memahami materi bersama teman kelompoknya dan
lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik
dan optimal pada saat game.
3. Game
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji
pengetahuan yang didapat siswa dari penygian kelas dan belgar kelompok.
Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor dan
mencoba menjawap pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang
menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya
dikumpulkan siswa untuk kelompoknya.
4. Penghargaan kelompok
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang dan memberikan

penghargaan berupa hadiah atau sertifikat.

2. Keebihan mode pembelajaran kooper atif tipe TGT
a. Dapat menumbuhkan kemampuan bekerja sama
b. Dapat menerima orang lain yang memiliki kemampuan dan jenis
kelamin berbeda
c. Meningkatkan rasa percayadiri.
d. Interaks sesama siswa sering dengan peningkatan kemampuan mereka

dalam pendapatan.
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e Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan

keberhasilan di kelompoknya *
3. Kekurangan model pembelajaran kooper atif tipe TGT

a. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi seperti
ini dapat diatasi dengan guru mengkondisikan kelas atau pembelgjaran
dilakukan di luar kelas seperti di laboratorium, aula atau di tempat yang
terbuka

b. Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang
lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain
dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang merasa minder
ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai. Siswa
yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya menumpang
pada hasil jerih payahnya. Hal ini tidak perlu dikhawatirkan karena
dalam model pembelgjaran kooperatif bukan kognitif sgja yang dinilai
tetapi dari segi efektif dan psikomotorik juga dinilai seperti kerja sama
diantara anggota kelompok, keaktifan dalam kelompok serta
sumbangan nilai yang diberikan kepada kelompok.

c. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik
atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan

kelompok. Karakteristi pribadi tidak luntur hanya karena bekerjasama

¥Devi Astuti Alawiyah, ‘‘Pengaruh Penerapan Pembelajaran Teams Games Tournament
Dengan Games Cepat Tepat Terhadap Penguasaan Konsep Sistem Eksresi”, Skripsi, 2013. Diakses
Tanggal 27 Juni 2015
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dengan orang lain, justru keunikan itu semakin kuat bila disandingkan
dengan orang lain.
d. Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara
adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut.
Daam model pembelgjaran kooperatif pembagian tugas rata, setiap
anggota kelompok harus dapat mempresentasikan apa yang telah
didapatnya dalam kelompok sehingga ada pertanggung jawaban secara
individu. Mode pembelgaran kooperatif merupakan model
pembelgjaran yang dapat memotivasi belgjar siswa dimana kekurangan
yang mungkin terjadi dapat diminimalisirkan.
e. Banyak menghabiskan waktu.*
D. Penerapan Metode Eksperimen dan Model TGT Pada Materi Struktur
dan Fungs Jaringan Tumbuhan Serta Pemanfaatan Dalam Teknologi
Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam
teknologi merupakan salah satu pokok bahasan dalam kurikulum pembeljaran
biologi yang digarkan di kelas dua SMP/ M TS pada semester satu (ganjil). Dalam
konsep kesatuan pendidikan bahwa pembelgaran pokok bahasan struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi bertujuan agar siswa
mampu menjelaskan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatannya

dalam teknologi.

*'Devi Astuti Alawiyah, ‘“ Pengaruh Penerapan Pembelajaran Teams Games Tournament
Dengan Games Cepat Tepat Terhadap Penguasaan Konsep Sistem Eksresi”, Skripsi, 2013. Diakses
Tanggal 27 Juni 2015
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Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam

teknologi merupakan salah satu materi yang dapat digarkan dengan menggunakan

metode eksperimen dan model TGT. Adapun langkah- langkah pembelgjaran

Materi struktur dan fungs jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi

dengan menggunakan metode eksperimen dan model pembelgaranTGT yang

akan penulis lakukan yaitu:

1

Guru menjelaskan tujuan eksperimen sehingga siswa memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen

Memberi penjelasan kepada siswa tentang aat serta bahan yang akan
dipergunakan dalam eksperimen, mengontrol urutan LKS dan hal-hal yang
perlu dicatat.

Selama eksperimen berlangsung guru menguasai kegiatan siswa dan
memberi saran yang menunjang kesempurnaan jal annya eksperimen.
Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan hasil pengamatan. Setelah selesai berdiskusi guru
memberikan game yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penygjian kelas dan
belajar kelompok. Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan
mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk
kelompoknya.

Kemudian guru mengumumkan kelompok yang menang dan memberikan

penghargaan berupa hadiah atau sertifikat.
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E. Materi Struktur Dan Fungs Jaringan Tumbuhan Serta Pemanfaatan
Dalam Teknologi

1. Struktur akar

a. Tudung akar

Tudung akar terdapat pada ujung akar, berfungsi untuk melindungi
promeristem akar dan membantu penetrasi akar yang tumbuh kedalam tanah.
Tudung akar tersusun oleh sel-sel parenkim hidup yang kadang mengandung pati.
Pada kebanyakan tumbuhan, tudung akar membentuk struktur khusus dan tetap
disebut kolumela.*

b. Epidermis

Pada kebanyakan akar, epidermis berdinding tipis. Rambut-rambut akar
berkembang dari sel epidermis yang khusus, dan sel tersebut mempunyai ukuran
yang berbeda dengan sel epidermis, dinamakan trikhoblas. Trikhoblas sendiri
berasal dari pembelahan protoderm. Epidermis akar yang berfungs untuk
penyerapan serta bulu-bulu akar mempunyai kutikula yang tipis. Bulu- bulu akar
merupakan tonjolan kecil pada bagian/ujung akar.

c. Korteks

Korteks akar pada umumnya tersusun dari sel-sel parenkim yang kadang-
kadang mengandung karbohidrat dan kadang juga mengandung kristal. Lapisan
sklerenkim umum dijumpal pada akar tumbuhan monocotyledonae dibandingkan

akar tumbuhan Dycotyledonae. Lapisan terdalam dari korteks berdiferensias

*Hartanto Nugroho, M. Agr, et.al, Sruktur Dan Perkembangan Tumbuhan, (Jakarta:
Penebar Swadaya, 2006), h.111
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menjadi endodermis, dan satu lapisan atau lebih dari korteks terluar berkembang
menjadi eksodermis.

d. Endodermis

Ebdodermis merupakan lapisan sel yang terdapat di dalam akar yang
dinding selnya sering bergabus,lapisan sel ini terkadang dianggap sebagai |apisan
sel paling dalam dari korteks (kulit kayu) dan terkadang di anggap pula sebagai
lapisan sel yang paling luar dari lingkaran pusat.

e. Perisikel

Perisikel merupakan lapisan tunggal yang tardapat di sebelah dalam
endodermis, terdiri atas sel-sel parenkimatis, lataknya berbatasan dengan jaringan
pengangkut. Perisikel berfungsi untuk menghasilkan primordia akar lateral, dan
sebagian dari kambium pembuluh, yang mengasilkan floem dan xilem sekunder.
Perisikel kadang-kadang terdiri lebih dari satu lapisan sel, berdinding tebal,
seperti pada kebanyakan tumbuhan monokotil, misalnya pada Granimeae dan
Palmae dan pada beberapa tumbuhan dikotil, misalnya pada Morus dan Saliz. %

f. Silinder berkas pengangkut

Silinder pembuluh terdiri dari jaringan pembuluh dengan satu atau
beberapa lapisan sel di sebelah luarnya, yakni perisikel. Jika bagian tengan tidak
di tempati jaringan pembuluh, maka bagian itu di isi oleh parenkim empelur.

Bagian dalam, perisikel langsung berbatasan dengan protofloem dan protoxilem.

#Bssirep Sumardi., Sruktur Dan Perkembangan Tumbuhan, Yogyakarta: Universitas
Gajah Mada, 1992. h.71-72
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Tumbuhan Monocotyledonae dan Gymnospermae, perisikel terdiri beberapalapis,
sedangkan pada tumbuhan Dikotil hanya selapis sgja.

Akar, xilem tersusun dalam segjumlah berkas yang terpisah dan letaknya
bergantian dengan berkas floem. Semua berkas, yakni xilem dan floem, tersusun
dalam lingkaran. Bila jumlah berkas tidak banyak, maka sering xilem bersatu di
bagian tengah akar sehingga akar tidak berempulur, ssesuai dengan jumlah berkas
xilem di tepi, maka akar dinamakan diark bila terdapat dua berkas xilem, triarkh

jikajumlahnyatiga berkas, tetrak bilajumlahnya empat dan seterusnya.®

AKAR DIKOTIL AKAR MONOROTIL

Gambar 2.1 Struktur jaringan penyusun pada akar (kiri dikotil, kanan

monokotil)®

*Hidayat Estiti B, Anatomi Tumbuhan Berbiji, (Bandung: I TB. 1995). h.139

*https://www.google.com/imgres?imgurl =https://suharj ana.fil es.wordpress.com/2013/02/

perbedaan-akar danmonokotil.jpg& i mgrefurl=https.//suharjana.wordpress. com/ 2013 /02 /23/

gambar -anatomi tumbuhan tanggal 18 januari 2016
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2. Struktur batang

Batang merupakan bagian tumbuhan yang ada di atas tanah, tempat
melekatnya daun pada batang di sebut buku (nodus) dan bagian sumbu batang di
antara dua buku di sebut ruas (internodus). Pada tumbuhan dikotil biasanya
mempunyai ruas yang tidak nyata, sedangkan pada golongan monokotil umumnya
mempunyal ruas yang nyata.

Secara umum batang dan akar mempunyai struktur yang relatif sama,
keduanya memiliki stele dengan xilem dan floem, perisikel, endodermis, korteks,
dan epidermis. Perbedaannya adalah dalam ha struktur berkas pengangkutnya.
Pada akar berkas xilem dan floem primer terletak pada radius yang berbeda dan
terpisah satu dengan yang lainnya, sedangkan pada batang berkas xilem dan floem
terletak bersebelahan dan dalam radius yang sama. Susunan dan struktur jaringan
pada batang adalah sebagai berikut:

a. Epidermis

Epidermis merupakan lapisan tunggal yang menyelubungi batang.
Epidermis biasanya terdiri dari satu lapisan sel yang memiliki mulut daun
(stomata) dam rambut (trikoma). Derivat epidermis yang dapat dijumpai adalah
stomata, trikoma, sel silika dan sel gabus. Stomata kelak berkembang menjadi

lentisal .3

**|ssirep Sumardi., Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan, ...., h. 80
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b. Korteks dan empulur
Korteks adalah jaringan yang terdapat di sebelah dalam hipodermis, terdiri
dari jaringan dasar, korteks batang jaringan penyusun utamanya adalah parenkim.
Pada kebanyakan batang, kolenkim terdapat di bagian terluar dari korteks.
Kolenkim dan sel-sel parenkim yang ada dibagian tepi korteks kadang-kadang
mengandung banyak kloroplas, dan berfungsi untuk berfotosintesis.
c. Stele
Stele terdiri atas jaringan-jarigan berikut ini:
1. Berkas-berkas pengangkut
Sistem vaskular primer pada tumbuhan vaskuler terdiri atas berkas
yang bervarias dalam ukuranya serta susunannya. Masing-masing disebut
berkas pengangkut. Letak floem terdapat xilem bervariasi, sehingga kita
mengenal berbaga jenis berkas pengangkut, yaitu kolateral, bikolateral
dan konsentris.®
2. Empulur
Empulur biasanya terdiri dari parenkim, yang mungkin juga
mengandung kloroplas, walaupun umumnya tidak demikian. Pada banyak
batang bagian tengah empulur rusak selama pertumbuhan batang tersebut.
Sering kali rusaknya empulur ini hanya terjadi di dalam ruas-ruas sgja,

sedang pada buku-buku empulur tetap utuh dan kadang suatu seri

¥|ssirep Sumardi., Sruktur Dan Perkembangan Tumbuhan, .... h.82
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lembaran-lembaran horizontal yang berupa jaringan empulur tetap ada di
daerah ruas.®
3. Perikambium

Perikambium disebut juga perisikel. Ini adalah jaringan yang disusun
oleh beberapa lapisan sel, melindungi jaringan vaskuler. Perikambium
dibatasi di sebelah dalamnya oleh floem primer, sedang di sebelah luarnya
oleh endodermis, jikatidak terdapat endodermis, perikambium berbatasan
dengan korteks.*
4. Jari-jari empulur

Jari-jari empulur adalah berupa pita radier, terdiri atas sel-sel yang
brderet-deret, mulai dari empulur sampai dengan floem. Posisi serta
sifatnya yang parenkimatik menunjukkan seakan-akan merupakan bagian
empulur yang meluas radial, yang berfungsi mengalirkan makanan ke arah
radial.

a. Struktur batang tumbuhan dikotil

Batang tumbuhan dikotil berkas pembuluh tersusun dalam suatu

lingkaran, dengan empulur disebelah dalam lingkaran dan korteks yang
terletak disebelah luar lingkaran. Bailk empulur maupun korteks
merupakan bagian sistem jaringan dasar. Berkas pembuluh memiliki xilem
yang menghadap ke sisi korteks. Empulur dan korteks dihubungkan oleh

suatu berkas tipis jaringan dasar di antara berkas pembuluh.

*¥Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan, (Banda Aceh: Prodi Pendidikan Biologi. 2011). h. 52

*Hasanuddin, Anatomi....., h. 63
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b. Struktur batang tumbuhan monokotil

Batang tumbuhan monokotil, seperti halnya batang pada
umumnya, tersusun oleh epidermis, korteks, dan stele. Epidermis
umumnya dilengkapi dengan stomata dan trikoma. Korteks mungkin
sangat nyata batasnya denga stel e, atau sangat sempit dan tidak jelas.

Stele terisi oleh berkas-berkas pengangkut yang tersebar dan
bertipe kolatera tertutup, jumlah berkas pengangkut sangat banyak, dan
tidak ditemukan adanyakambium diantara pembuluh xilem dan floem,
kecuali pada beberapa genera tertentu daro ordo Liliales. Biasanya tiap

berkas pengangkut didampingi oleh sarung sklerenkim.*

| iy

le+ Dikeyidl

Gambar 2.2. Perbedaan batang dikotil dan monokotil**

“Hasanuddin, Anatomi....., h. 73

“ICampbell., Biologi...., h.307
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3. Struktur Daun
Seperti pada akar dan batang, daun terdiri dari sistem dermal, yakni
epidermis, jaringan pembuluh, dan jaringan dasar yang disebut mesofil,
karena daun biasanya tidak mengalami penebalan sekunder, epidermis
bertahan sebagai sistem dermal. Namun, pada sisi tunas yang bertahan
lama, ada kemungkinan dibentuk periderm. Struktur anatomi daun antara
lain terdiri dati:
a. Epidermis
Sifat terpenting daun adalah susunan selnya yang kompak dan
adanya kutikula dan stomata. Stomata bisa ditemukan di kedua sisi
daun (daun amfistomatik), atau hanya di satu sisi, yakni di sebelah atas
atau adaksia (daun epistomatik), atau lebih sering di sebelah bawah
atau sisi abaksial (daun hipostomatik). Pada daun lebar yang terdapat
di kelompok dikotil, letak stomata tersebar. Pada monokotil dan
gymnospermae, stomata sering tersusus dalam deretan memanjang
yang segjgar dengan sumbu daun.
b. Mesofil
Bagian utama helai daun adalah mesofil yang banyak mengandung
kloroplas dan ruang antar sel. Mesofil dapat bersifat homogen atau
berbagi menjadi jaringan tiang (palisade) dan jaringan spons (bunga
karang). Jaringan tiang lebih banyak kompak dari pada jaringan spons

yang memiliki ruang antarsel yang luas.
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c. Sistem jaringan pembuluh
Sistem jaringan pembuluh tersebar di seluruh helai daun dan
dengan demikian menunjukkan adanya hubungan ruang yang erat
dengan mesofil. Jaringan pembuluh membentuk sistem yang saling
berkaitan, dan terletak dalam bidang median, sggar dengan
permukaan daun. Berkas pembuluh dalam daun biasanya disebut
tulang daun. Tampak adanya dua macam pola yakni sistem tulang

daun jala dan sistem tulang daun sejgjar.

slomala

Gambar 2.3Struktur jaringan penyusun anatomi daun secara skematis®
a. Struktur daun tumbuhan dikotil
Kebanyakan daun tumbuhan dikotil memiliki dua wilayah
mesofil yang dapat dibedakan dengan jelas. Pada bagian atas daun
terdapat satu atau lebih lapisan parenkima, yang terdiri dari sel-sel
yang berbentuk kolumnar, dibawah daerah palisade adaah

parenkima berspons, disebut demikian karena mengandung labirin

“2Campbell.,Dkk, Biologi Edisi Kelima Jilid 2, (Jakarta: Erlangga), h.312
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ruangan udara yang dapat dilaui karbondioksida dan oksingen

yang bersirkulasi disekitar sel-sel yang berbentuk tak beraturan

sampai ke daerah palisade.*®

Ruangan udara itu khususnya berukuran besar di sekitar

stomata, dimna terjadi pertukaran gas dengan udara luar. Pada

sebagian besar tumbuhan, stomata lebih banyak di permukaan

bawah daun dibandingkan dengan bagian atasnya. Adaptasi ini

akan meminimumkan kehilangan air, yang terjadi lebih cepat

melalui stomata pada bagian atas suatu daun yang terkena terik

matahari.
b. Struktur Daun Tumbuhan Monokaotil

Daun monokotil bervarias bentuk serta strukturnya mesofil
umumnya tidak berdiferensisasi menjadi jaringan palisade dan spons.
Epidermisnya mempunyai struktur sel yang bervariasi. Sel penutup
pada stomata mempunyai bentuk sempit yang khas. Pada epidermis
sering terdapat sel-sel silikat, sel-sel gabus, dan trikoma.

Sel-sel epidermis yang membesar dengan didinding antiklinal yang
tipis disebut sel lensa atau sel buliform, pada daun-daun tersebut
banyak terdapat sklerenkim melebar dari jaringan pembuluh ke

epidermis.*

*|ssirep Sumardi., Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan,.... h. 108

“Dr. Tatang S. Suradinata, Sruktur Tumbuhan, (Bandung: Angkasa, 1998), h.149



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pen€litian

Metode yang digunakan dalam pendlitian ini adalah metode quasy
experimen (eksperimen semu). Rancangan penelitian ini terdiri atas dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen digjarkan dengan
menggunakan kolaborasi metode eksperimen dan model tipe TGT, sedangkan
kelas kontrol digjarkan dengan menggunakan metode konvensional, yaitu metode
yang guru garkan sebelumnya, kemudian setiap kelas diberikan soal post-test

untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

B. Lokas Dan Waktu Penédlitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMPN 18 Banda Aceh, waktu
penelitiannya adalah pada semester ganjil tahun garan 2015 yaitu pada bulan

Desember 2015.

C. Populas dan Sampel

Populas dalam pendlitian ini merupakan seluruh siswakelas VIII SMPN 18
Banda Aceh yaitu kelas VI, VIll,, Vg Vi, VIls. Pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik purposive Sampling yaitu pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas Vllls sebagai kelas eksperimen

dan kelas V1113 sebagai kelas kontrol.

33
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Instrument Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

daam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Soal Tes

Berbentuk soal multiple choise sebanyak 25 soa yang akan diberikan
kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan konsep
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi.
Soal tes diberikan sebanyak 25 soal dengan skor maksima 100. Tes

dilakukan untuk mendapatkan data kemampuan kognitif siswa..

E. Teknik Pengumpulan Data
Daam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan:

,h.67

1. Tes

Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang perlu ditempuh
daam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang
berbentuk pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-
perintah (yang harus dikerjakan).” Tes dilakukan secara dua tahap yaitu
pretes yang berupa tes awal dan post test yang berupa tes akhir setelah
proses pembelgjaran. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan yaitu tes

berbentuk objektif dengan pilihan ganda dengan empat aternatif pilihan

*Anas, sudijono., Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007)
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jawaban. Soal tes diberikan sebanyak 25 soal dengan skor maksimal 100.

Tes dilakukan untuk mendapatkan datahasil belgjar siswa.

F. Teknik Analisis Data
1. Hasll belagjar siswa
a. Untuk melihat pengaruh hasil belgar siswa yang akan di peroleh akan di

analisis dengan menggunakan statistik t-student.

(M
T [3xid
Y NIN-1]

Keterangan :

t = Nila yang dicari

Mg = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test
Xd  =Devias masing-masing subjek (d-Md)
X = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

dd = Ditentukan dengan N-1%

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), h. 275



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
Pelaksanaan pendlitian ini telah dilakukan di SMP N 18 Banda Aceh pada

kelas VI, dan VIlls dengan judul pengaruh Pengaruh Kolaborass Metode
Eksperimen dan Model Teams Games Turnament Terhadap Hasil Belgar Siswa
Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Serta Pemanfaatan Dalam
Teknologi. Data pada penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan tes pada
awa dan akhir pembelgjaran materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta
pemanfaatan dalam teknologi untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

1. Hasl Penerapan Kolaboras Metode Eksperimn dan Mode TGT
Terhadap Nilai KKM

Hasil penerapan kolaboras metode eksperiman dan model tgt terhadap
nilai kkmpeningkatan KKM dapat diketahui dengan melihat hasil post test yang
diberikan kepada siswa setelah proses pembelgjaran berlangsung. KKM yang
ditetapkan adalah 75, adapun pencapaian KKM dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut.

Tabel 4.1 Data hasil pre test dan post-test siswakelas Vs

No subjek post-tes Kriteria
skor nilai
1 X1 62 Tidak Tuntas
2 X2 75 Tuntas
3 X3 85 Tuntas
4 X4 75 Tuntas
5 X5 90 Tuntas
6 X6 98 Tuntas

36
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No subjek post-tes Kriteria

skor nilai
7 X7 85 Tuntas
8 X8 100 Tuntas
9 X9 78 Tuntas
10 X10 100 Tuntas
11 X11 80 Tuntas
12 X12 82 Tuntas
13 X13 82 Tuntas
14 X14 55 Tidak Tuntas
15 X15 85 Tuntas
16 X16 90 Tuntas
17 X17 75 Tuntas
18 X18 85 Tuntas
19 X19 95 Tuntas
20 X20 42 Tidak Tuntas
21 X21 78 Tuntas
22 X22 92 Tuntas
23 X23 88 Tuntas
24 X24 95 Tuntas
25 X25 94 Tuntas
26 X26 100 Tuntas
27 X27 80 Tuntas
28 X28 100 Tuntas
29 X29 85 Tuntas
30 X30 92 Tuntas

Sumber : data hasil pendlitian, 2015

Ketuntasan belgjar siswa dapat dilihat setelah siswa mengerjakan post test.
Berdasarkan Tabel 4.1, secara individual sebanyak 27 siswa berhasil mencapai
ketuntasan belgjar dari 30 siswa. Perhitungan ketuntasan belgar siswa secara
klasikal sebanyak 90% siswa berhasil mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan kolaborasi metode eksperimen dan model TGT telah berhasil
mencapai ketuntasa belgjar siswa secara klasikal yaitu 90% dari kriteria yang telah

ditetapkan yaitu 75%.
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2. Pengaruh Kolaborasi Metode Eksperimen dan Mode TGT Terhadap
Has| Belgjar Siswa

Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belgar siswa dengan
menggunakan metode eksperimen dan model TGT pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi diperoleh dengan
menganalisis soal tes yang dilakukan sebanyak dua kali. Data yang terkumpul
dalam penelitian ini yaitu: pre-test, yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa sebelum pembelgjaran dan tes akhir (post-test), yang bertujuan untuk
melihat hasil belgar siswa setelah proses pembelgaran. Adapun data hasil pre-
test dan post-test belgjar siswa dapat dilihat padatabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Data hasil belgjar siswakelas Vs

No Subjek Pre-test Post-tes Gain (d)
Skor nila Skor nilai Post test- pre test
1 X1 27 62 35
2 X2 31 75 44
3 X3 32 85 53
4 X4 45 75 30
5 X5 47 90 43
6 X6 40 98 58
7 X7 55 85 30
8 X8 65 100 35
9 X9 50 78 28
10 X10 60 100 40
11 X11 52 80 28
12 X12 64 82 18
13 X13 65 82 17
14 X14 32 55 23
15 X15 43 85 42
16 X16 61 90 29
17 X17 27 75 48
18 X18 36 85 49
19 X19 34 95 61
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No Subjek Pre-test Post-tes Gain (d)

Skor nilai Skor nilai Post test- pretest
20 X20 28 42 14
21 X21 32 78 46
22 X22 44 92 48
23 X23 39 88 49
24 X24 60 95 35
25 X25 50 oz 44
26 X26 62 100 38
27 X27 56 80 24
28 X28 60 100 40
29 X29 56 85 29
30 X30 54 92 38

jumlah N=30 1407 2523 >=1116
X1=46.9 X,=84.1

Sumber : data hasil penelitian, 2015

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa
adalah 46,9. Setelah penggunaan metode eksperimen dan model TGT, terjadi
peningkatan dimana nilai rata-rata siswa adalah 84,1. Analisis data post test dan

pretest untuk mencari X4 dan X« dapat dilihat pada lampiran 10.

d
md = £

_ 1116

30
= 37,30
Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar biologi siswa pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi yang
digarkan dengan menggunakan metode eksperimen dan mode TGT dengan
Kriteria:

TerimaHo jika thitung < tiape
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Tal ma HaJ | ka thitung > ttabel47
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :

Perhitungan untuk t pada taraf signifikan 0,05 adalah sebagai berikut:

Md
[z
YN (N=1)

t =

37,30
[ s778.8

L (30—1}

_ 3730
- I';??n.ii
Y B70

37,30
~ 2,58

t = 14,46
Berdasarkan perhitungan yang telah diselesaikan di atas, maka dapat
dilihat bahwa nilai thiwng yaitu 14,46. Untuk twne perlu dicari dulu dergjat
kebebasan dengan menggunakan rumus:
d.b=(N-1)
= (30-1)
=29
Harga t dengan signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasab 29 dari tabel
distribusi diperoleh tpe = 1,70 sedangkan thiwng 14,46, sehingga thitung > trabe,
maka H, ditolak dan terjadi penerimaan terhadap H,. Maka dapat disimpulkan

bahwa penggunaan metode eksperimen dan model TGT pada materi struktur dan

4’Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian...., h. 275.
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fungs jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi berpengaruh

terhadap hasil belgjar siswa.

B. Pembahasan

1. Hasil Penerapan Kolaborasi Metode Eksperimen dan Model TGT
Terhadap Nilai KKM

Hasil penerapan kolaboras metode eksperimen dan model tgt terhadap
nilai kkmdapat diketahui dengan melihat hasil post test yang diberikan kepada
siswa setelah proses pembelgaran berlangsung, adapun pencapaian KKM dapat
dilihat berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa setelah penggunaan kolaborasi
metode eksperimen dan model TGT hasil belgar siswa mencapai KKM secara
klasikal yaitu sebanyak 90% dari kriteria yang telah ditetapkan yaitu 75%.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa penerapan metode eksperimen
dan model TGT pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta
pemanfaatan dalam teknologi telah berhasil mencapai ketuntasan belgjar siswa.
Hal ini sangat sesuai dengan pendapat Winkel bahwa “ketuntasan belajar adalah
suatu bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa dalam memperoleh perubahan,
cara, bersikap, tingkah laku yang baru, bertindak cepat dan tepat secara optimum

setelah proses belajar mengajar”.*®

Menurut Djali, dengan metode pembelgaran yang divariasi dan

dimodivikasi akan memacu motivasi, kreativitas dan potensi kritis siswa untuk

“BW.S. Winkel., Psikologi Pendidikan, Edisi Revisi, (Y ogyakarta: media Abadi, 2004), h.
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terlibat dalam kegiatan pembelgjaran. Melaui metode pembelgaran yang
demikian siswa akan mendapatkan pembelgaran yang bermakna dan
menyenangkan serta keberhasilan belgjar dapat diraih oleh siswa. Salah asatu
indikator keberhasilan siswa dalam pemebelgjaran adalah perolehan hasil belgar
yang mencapai ketuntasan minimal (KKM). #°

2. Pengaruh Kolaboras Metode Eksperimen dan Model TGT Terhadap
Has| Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam proses belgjar mengajar
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknol ogi
dengan menggunakan kolaborasi metode eksperimen dan model TGT di SMP
N18 Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode eksperimen dan
model TGT berpengaruh terhadap peningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini sesuai
dengan tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa persentase belgjar siswa kelas Vllis
memperoleh nilai rata-rata yang sangat bagus.

Berdasarkan data yang diperoleh lalu dianalisis dan dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan o = 0,05 maka diperoleh
teve = 1,70 sedangkan thitung 14,46, sehingga thitung > tane, Maka Ho ditolak dan
terjadi penerimaan terhadap Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode eksperimen dan model TGT pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi berpengaruh terhadap hasil

belgjar siswa.

“9 Djali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Askara, 2008, h. 38
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Salah satu pemicu tingginya hasil belgar siswa adalah siswa sangat
antusias dan termotivasi untuk melakukan percobaan secara langsung. Para siswa
sangat kompak dan saling bekerja sama dalam mendiskusikan hal-hal yang kurang
dimengerti sehingga suasana belgjar menjadi aktif. Menurut Hamalik, pengajaran
yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belgjar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri. Dengan bekerja mereka memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan aspek-aspek tingkah laku lainnya serta mengembangkan
pengetahuan yang bermakna dalam hidup bermasyarakat.>

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Hamalik, disimpulkan
bahwa, jika seseorang guru ingin menciptakan pembelgaran yang efektif, maka
seorang guru harus memberikan kesempatan belgjar/ beraktivitas secara mandiri
bagi siswa. Karena dengan beraktivitas/ aktif dalam pembelgjaran siswa dapat
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik. Jadi, di sini guru tidak
lagi mentransfer ilmu kepada siswa, bukan guru yang menjadi pusat
pembelgaran, akan tetapi siswa yang menjadi pusat pembelgaran untuk
memperoleh pengetahuannya sendiri.

Berkaitan dengan pembelgjaran yang efektif dan proses memperoleh
pengetahuan, Izzuddin Syarif dalam jurnalnya mengemukakan bahwa: jika belgar
adal ah proses mendapatkan penegtahuan maka siswa semestinya didorong unutuk
aktif mengkonstruksi pengetahuan yang didapatkannya dan mencoba menemukan

berbagai jawaban dari permasalahan yang ditemuinya. Sementara guru berperan

*0Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Askara, 2003), h.123
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sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelgjaran.>® Lewat peran tersebut
maka guru mestinya aktif mengembangkan konsep dan metode pembelgaran
interaktif dan bermakna bagi siswa.

Dalam pembelgjaran seorang guru dituntut untuk aktif, cermat dan kreatif
dalam memilih metode pembelgaran yang sesuai dengan materi yang digjarkan.
Hal ini bertujuan agar pembelgjaran menjadi aktif dan menyenangkan, siswa lebih
terampil dan mandiri dalam belgjar serta dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
jiwailmuan dalam diri siswa melalui eksperimen/ praktikum untuk membuktikan
teori-teori yang adatidak pasif, dan dengan penerapan Model TGT siswa juga
aktif dalam belgjar, adanya turnament dalam belgjar sehingga pembelgarannya
tidak membosankan bagi siswa.

Tinggi rendahnnya hasil belgar siswa yang dicapa oleh seseorang dalam
belgjar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan antara satu
sama lain, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu keadaan
jasmani dan rohani siswa. Faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belgjar
siswa tidak terlepas dari aspek fisiologis dan psikologis. Faktor eksternal, yaitu
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial
seperti keluarga, guru, teman-teman sekolah, tetangga, masyarakat dan lain-lain

dapat mempengaruhi hasil belgjar seorang siswa.>?

* |1zzuddin Syarif, “Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Motivasi Dan Prestasi
Belajar Siswa SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 2, Nomor 2, (2012). Diakses Tanggal 25
Desember 2015.

%2glameto., Proses Belajar Mengajar....h. 56



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang
pengaruh kolaborasi metode eksperimen dan model TGT terhadap hasil belgjar
siswa pada materi struktur dan fungs jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam
teknologi, maka dapat diambil kesimpulan dan saran-saran sebagal berikut:

A. Kesmpulan

1. penerapan kolaborasi metode eksperimen dan model TGT pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi
dapat meningkatkan hasil nilait KKM. hasil belgar siswa mencapai KKM
yang secara klasikal yaitu sebanyak 90% dari kriteria yang telah ditentukan
yaitu sebanyak 75%.

2. Penergpan kolaborasi metode eksperimen dan model TGT pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknol ogi
berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa kelas Vllls, yang di
analisis dengan menggunakan uji t pada pada taraf signifikana = 0,05 dan

dergjat kebebasan 29 dimana thiwung >tiane adalah 14,46>1,70.
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Saran- saran

Berdasarkan kesimpulan maka penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu:
Guru-guru bidang studi hendaknya dapat memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar dapat mencapai tujuan
pembelgjaran yang memuaskan seperti yang telah direncanakan.

Guru-guru khususnya bidang studi biologi dapat memilih metode eksperimen
dan model TGT sebagal salah satu aternatif metode pembelgjaran yang dapat
meningkatkan hasil belgar siswa, khususnya pada materi struktur dan fungs
jaringan tumbuhan serta pemanfaatan dalam teknologi.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap pengaruh metode eksperimen dan model TGT pada materi dan

konsep biologi lainnya.
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